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KATA PENGANTAR 
 

Om Swastyastu, 

Puja dan puji syukur kami haturkan kehadaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 

Karena atas asung kerta waranugraha-Nya, sehingga laporan kegiatan bimbingan 

dan penyuluhan agama Hindu non PNS Kantor Kementrian Agama dapat selesai 

dengan baik dan sesuai dengan harapan. Disusunnya laporan ini sebagai 

pertanggungjawaban material dan moral atas bantuan yang diberikanoleh 

pemerintah khususnya Kementrian Agama Kabupaten Karangasem. 

 Disusunnya laporan ini tidak terlepas dari dukungan dan partisifasi aktif dari 

berbagai pihak. Untuk itu kami mengucapkan terimakasih yang setulus-tulusnya 

kepada: 

1. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karangasem atas 

dukungannya 

2. Kasi urusan Agama Hindu Kantor Kementrian Agama Kabupaten 

Karangasem beserta staf yang telah banyak membantu pelaksanaan kegiatan 

3. Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Karangasem atas bimbingan dan arahannya. 

4. Para bendesa atau kliang Desa Adat serta semua pihak terkait yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu, atas peranserta dan kerjasama yang baik 

selama kegiatan. 

Dengan keterbatasan kemampuan, sudah tentu laporan ini masih banyak 

kekurangannya. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran, dan kritik yang 

konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaan laporan ini. 

Semoga Ida Sang Hyang Widhi Wasa senantiasa melindungi serta 

menganugerahkan kebijaksanaan kepada kita semua. 

Sebagai akhir kata semoga laporan ini bermanfaat dan dapat dipergunakan 

dengan baik. 

Om Santih, Santih, Santih, Om. 

 

 

 

 

Manggis, 29 Februari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

 

I Ketut Suardana 
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LAPORAN BULANAN BIMBINGAN ATAU PENYULUHAN  

PENYULUH AGAMA HINDU 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama   : I Ketut Wirata, S.Pd.,M.Si 
NIP   : 19790720 200312 1 003 
Pangkat/Gol/Ruang : Pembina TK.1/IV/d 
Jabatan    : Kasi Ura Hindu  
Alamat   : Br Dinas Tegalinggah 
 
 
Dengan ini menerangkan bahwa: 
 
Nama   : I I Ketut Suardana 
NIP   : - 
Pangkat/Gol/Ruang : - 
Jabatan   : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
Bidang Tugas/Spesialisi : Seni Budaya dan Yoga 
Wilayah Binaan  : Desa Adat Ulakan dan Desa Adat Tanah Ampo  

 
Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu  
Sesuai bidang tugasnya sebanyak 8 kali pada bulan Januari Tahun 2024 
Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir. 
 
Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat 
dipergunakan sebagai mestinya. 
 
 

Manggis, 29 Februari 2024 
Menyetujui, 

Kasi Ura Hindu 
 
 
 

I Ketut Wirata, S.Pd.,M.Si 
NIP. 19790720 200312 1 003 
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SURAT PERNYATAAN 

PEMBENTUKAN KELOMPOK SASARAN  
 
Yang bertanda tangan di bawh ini  
 Nama    : I Ketut Suardana 
 Jabatan    : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
 Bidang Tugas/ Spesialisasi : Seni Budaya dan Yoga  
 
 Dengan ini menyatakan telah Membentuk kelompok sasaran sebagai berikut. 
  

1. Nama kelompok sasaran : Sekaa Truna Desa Adat Ulakan 
Alamat   : Desa Adat Ulakan 
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial. 

 
2. Nama kelompok sasaran : Sekaa Truna Br. Tengah 

Alamat   : Br. Adat Tengah Desa Adat Ulakan 
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial. 
 

3. Nama kelompok sasaran : Sekaa Teruna Panca Tunggal 
Alamat   : Desa Adat Tanah Ampo 
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial. 
 

4. Nama kelompok sasaran : Piketan pemangku Desa Adat Tanah Ampo 
Alamat   : Desa Adat Tanah Ampo 
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial. 

 
5. Nama kelompok sasaran : Paiketan pemangku Desa Adat Ulakan 

Alamat   : Desa Adat Ulakan 
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial. 
 

6. Nama kelompok sasaran : Sekaa Teruna Maha Yowana Sapta Putra 
Alamat   : Desa Adat Tanah Ampo 
Jenis Kelompok Sasaran : Sasaran Umum/ Khusus/ Media Sosial. 
 

Manggis, 29 Februari 2024 
Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Manggis 

 
 
 

I Ketut Suardana 
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RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT) 

 

NO 

NAMA 

KELOMPOK 

SASARAN 

BENTUK 

KEGIATAN 

TOPIK/ 

BAHASAN 

TUJUAN/ 

TARGET 

WAKTU 

PELAKS

ANAAN 

1 Dasa Adat 

Ulakan dan Desa 

Adat Tanah 

Ampo  

Identifikasi 

potensi 

wilayah dan 

kelompok 

sasaran. 

-Menyusun data 

potensi wilayah dan 

analisisnya 

-Menyiapkan blanko 

isian 

-Menyiapkan 

kuesioner 

Mengidentifikasi dan 

menganalisis potensi 

wilayah dan 

kelompok sasaran. 

Sabtu/7 

Januari 

2024 

Dasa Adat 

Ulakan dan Desa 

Adat Tanah 

Ampo 

Penyusunan 

konsep materi 

Mempersiapkan 

bahan materi 

bimbingan/ 

penyuluhan 

Menyusun konsep 

materi 

bimbingan/penyuluh

an. 

Minggu/8 

Januari 

2024 

Dasa Adat 

Ulakan dan Desa 

Adat Tanah 

Ampo, 

Keprebekelan 

Ulakan 

Kecamatan 

Manggis 

Kordinasi 

Kepada Camat  

Manggis dan  

Kordinator 

Penyuluh 

Kecamatan 

Manggis 

Pengarahan dari 

kordinator penyuluh 

kecamatan Manggis 

Koordinasi terkait 

dengan pelaksanaan 

tugas bimbingan 

penyuluhan di 

daerah tugas masing-

masing. 

Sabtu/14 

Januari 

2024 

Dasa Adat 

Ulakan dan Desa 

Adat Tanah 

Ampo, 

Keprebekelan 

Ulakan 

Kecamatan 

Manggis 

Melaksanakan 

pendataan di 

wilayah 

binaan 

Wawancara dengan 

kelian Desa Adat & 

Kelian Banjar Adat 

serta kelian banjar 

dinas 

 

Mendapatkan data 

yang valid mengenai 

data potensi wilayah 

Desa Adat Tanah 

Ampo dan Desa 

Adat Ulakan. 

Minggu/1

5 Januari 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal 

dan Sekaa Truna 

Desa Adat 

Ulakan   

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Sarana 

Upakara dalam 

Sembahyang 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

dan Desa Adat 

Ulakan tentang 

Makna Sarana 

Upakara dalam 

Sembahyang.  

Kamis/19 

Januari 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Filosofi Hari Raya 

Galungan dan 

Kiningan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Sabtu/21 

januari 

2024 
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dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal 

dan Sekaa Truna 

Desa Adat 

Ulakan   

Adat Tanah Ampo 

dan Desa Adat 

Ulakan tentang 

Filosofi Hari Raya 

Galungan dan 

Kiningan. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal 

dan Sekaa Truna 

Desa Adat 

Ulakan   

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Pelayanan 

Dalam Ajaran Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

dan Desa Adat 

Ulakan tentang 

Makna Pelayanan 

Dalam Ajaran 

Hindu. 

Mingu/22 

Januari 

2024 

Jero bendesa 

Desa Adat 

Tahanampo dan 

Jero Bendesa 

Desa Adat 

Ulakan 

Konsultasi 

Perorangan 

Makna Pelayanan 

Dalam Ajaran Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman Jero 

Bendesa Desa Adat 

Tanah Ampo dan 

Jero Bendesa Desa 

Adat Ulakan 

Tentang Penyuluh 

Agama Hindu. 

Minggu 

/28 

Januari 

2024 

2 

 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Tumpek 

ngatag  

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Pititur 

Wibisana. 

Jumat, 3 

Februari 

2024 

 Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Tumpek 

ngatag 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Pititur 

Wibisana. 

Minggu, 

5 

Februari 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Bimbingan 

Penyuluhan 

makna hari sugihan  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Kamis, 9 

Februari 

2024 



Desa Adat 

Ulakan 

Adat Ulakan tentang 

Pititur Wibisana. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna hari sugihan Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna 

Kuangen dalam 

umat hindu. 

Minggu,1

2 

Februari 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

makna penjor 

galungan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna 

Kuangen dalam 

umat hindu. 

Sabtu ,18 

Februari 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

makna penjor 

galungan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Makna Kuangen 

dalam umat hindu. 

Minggu,, 

19 

Februari 

2024 

Jero bendesa 

Desa Adat Tahan 

Ampo  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Memaknai Hari 

Raya galungan 

Meningkatkan 

pemahaman Jero 

Bendesa Desa Adat 

Tanah Ampo 

Tentang Memaknai 

Hari Raya Nyepi. 

Selasa, 21 

Februari 

2024 

Jero bendesa 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Memaknai Hari 

Raya galungan 

Meningkatkan 

pemahaman Jero 

Bendesa Desa Adat 

Ulakan Tentang 

Memaknai Hari 

Raya Nyepi. 

Selasa, 21 

Februari 

2024 

3  Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Filosofis Hari Raya 

Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Sabtu ,4  

Maret 

2024 



Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Panca Tunggal 

tentang Filosofis 

Hari Raya Nyepi. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Filosofis Hari Raya 

Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Filosofis 

Hari Raya Nyepi. 

Minggu 

,5 Maret 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Filosofis Hari Raya 

Nyepi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Filosofis Hari Raya 

Nyepi. 

Sabtu, 11 

Maret 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hari Raya 

Pagerwesi   

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna 

Kuangen dalam 

umat hindu. 

Sabtu, 18 

Maret 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hari Raya 

Pagerwesi   

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna 

Kuangen dalam 

umat hindu. 

Minggu 

,19 Maret 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 
Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hari Raya 

Pagerwesi   

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 
Tengah tentang 

Makna Kuangen 

dalam umat hindu. 

Sabtu , 25 

Maret 

2024 



Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tawur Kesanga Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna 

Tawur Kesanga. 

Minggu, 

26 Maret 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tawur Kesanga Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Tawur Kesanga. 

Jumat, 31 

Maret 

2024 

4  Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Panca Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Panca 

Nyama Bratha. 

Sabtu, 1 

April 

2023 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Panca Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Panca 

Nyama Bratha. 

Minggu, 

2 April 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Panca Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Panca Nyama 

Bratha. 

Sabtu, 8 

April 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hukum Karma Phala Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

Sabtu,15  

April 

2024 



tentang Hukum 

Karma Phala. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hukum Karma Phala Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Hukum 

Karma Phala. 

Sabtu,15 

April 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hukum Karma Phala Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Hukum Karma 

Phala. 

Minggu, 

16 April 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tri Hita Karana Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Tri Hita 

Karana. 

Sabtu, 22 

April 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tri Hita Karana Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang Tri 

Hita Karana. 

Minggu, 

23 April 

2024 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hari Raya Siwaratri  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Hari Raya 

Siwaratri. 

Sabtu, 6  

Mei 2024 

Masyarakat umat 
hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

Bimbingan 
Penyuluhan 

Hari Raya Siwaratri  Meningkatkan 
pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

Minggu, 
7 Mei 

2024 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Hari Raya 

Siwaratri. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hari Raya Siwaratri  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang Hari 

Raya Siwaratri. 

Sabtu,13   

Mei 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hari Raya     

Pagerwesi     

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna Hari 

Raya Pagerwesi. 

Minggu, 

14 Mei 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hari Raya     

Pagerwesi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna Hari 

Raya Pagerwesi. 

Sabtu, 20 

Mei 2024  

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hari Raya     

Pagerwesi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Makna Hari Raya 

Pagerwesi. 

Minggu, 

21 Mei 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Bahaya Narkoba 

menurut Pandangan 

Agama Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Bahaya 

Narkoba menurut 

Sabtu, 27 

Mei 2024 



Pandangan Agama 

Hindu. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Bahaya Narkoba 

menurut Pandangan 

Agama Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Bahaya Narkoba 

menurut Pandangan 

Agama Hindu. 

Minggu, 

28 Mei 

2024 

6 

 

 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Panca Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Pititur 

Wibisana. 

Sabtu, 3 

Juni 2024  

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Panca Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Pititur 

Wibisana. 

Minggu, 

4 Juni 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Panca Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Pititur Wibisana. 

Sabtu, 10 

Juni 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hukum Karma Phala Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna 

Kuangen dalam 

umat hindu. 

Minggu, 

11  Juni 

2024 



Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hukum Karma Phala Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna 

Kuangen dalam 

umat hindu. 

Sabtu, 17 

Juni 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Hukum Karma Phala Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Makna Kuangen 

dalam umat hindu. 

Minggu, 

18 Juni 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tri Hita Karana 

 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Tri Hita 

Karana. 

Sabtu, 24 

Juni 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tri Hita Karana 

 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang Tri 

Hita Karana. 

Minggu, 

25 Juni 

2024 

7  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Pentingnya Etika 

dalam Prilaku 

Sehari- hari 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Pentingnya 

Etika dalam Prilaku 
Sehari- hari. 

Sabtu, 2 

Juli 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Pentingnya Etika 

dalam Prilaku 

Sehari- hari 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Minggu, 

3 Juli 

2024 



Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Pentingnya 

Etika dalam Prilaku 

Sehari- hari. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Pentingnya Etika 

dalam Prilaku 

Sehari- hari 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Pentingnya Etika 

dalam Prilaku 

Sehari- hari. 

Sabtu, 9 

juli 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Sejarah Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Sejarah 

Agama Hindu. 

Minggu, 

10 Juli 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Sejarah Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Sejarah 

Agama Hindu. 

Sabtu, 16 

Juli 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Sejarah Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Sejarah Agama 

Hindu. 

Minggu, 

17 Juli 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Astangga Yoga dan 

Moksa 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

Sabtu, 23  

Juli 2024 



tentang Astangga 

Yoga dan Moksa. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Astangga Yoga dan 

Moksa 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Astangga Yoga dan 

Moksa. 

Minggu,  

24 Juli 

2024 

8 Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Filosofi Hari Raya 

Galungan dan 

Kiningan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Filosofi Hari 

Raya Galungan dan 

Kiningan. 

 Sabtu, 6 

Agustus 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Filosofi Hari Raya 

Galungan dan 

Kiningan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Filosofi Hari 

Raya Galungan dan 

Kiningan. 

Minggu, 

7 Agustus 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Filosofi Hari Raya 

Galungan dan 

Kiningan 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Filosofi Hari Raya 

Galungan dan 

Kiningan. 

Sabtu 13 

Agustus 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 
Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Kerja Bakti 

Dalam Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 
Yowana Sapta Putra 

Minggu, 

14 

Agustus 

2024 



tentang Makna Kerja 

Bakti Dalam Hindu. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Kerja Bakti 

Dalam Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Makna Kerja 

Bakti Dalam Hindu. 

Sabtu, 20 

Agustus 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Kerja Bakti 

Dalam Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Makna Kerja Bakti 

Dalam Hindu. 

Minggu, 

21 

Agustus 

2024 

Jero bendesa 

Desa Adat Tahan 

Ampo  

Konsultasi 

Perorangan 

Memaknai Hari 

Raya Galungan 

Meningkatkan 

pemahaman Jero 

Bendesa Desa Adat 

Tanah Ampo 

Tentang Memaknai 

Hari Raya Galungan. 

Sabtu, 27 

Agustus 

2024 

Jero bendesa 

Desa Adat 

Ulakan 

Konsultasi 

Perorangan 

Memaknai Hari 

Raya Galungan 

Meningkatkan 

pemahaman Jero 

Bendesa Desa Adat 

Ulakan Tentang 

Memaknai Hari 

Raya Galungan. 

Minggu, 

28 

Agustus 

2024 

9 Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hri Raya 

Pagerwesi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Makna Hri 

Raya Pagerwesi. 

Sabtu, 3 

Septembe

r 2023 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hri Raya 

Pagerwesi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

Minggu, 

4 

Septembe

r 2024 



Maha Yowana 

Sapta Putra 

tentang Makna Hri 

Raya Pagerwesi. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Makna Hri Raya 

Pagerwesi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Makna Hri Raya 

Pagerwesi. 

Sabtu, 10 

Septembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Dasa Yama Bratha Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Dasa Yama 

Bratha. 

Minggu, 

11 

Septembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Dasa Yama Bratha Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Dasa Yama 

Bratha. 

Sabtu, 17 

Septembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Dasa Yama Bratha Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang Dasa 

Yama Bratha. 

Minggu, 

18 

Septembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Dasa Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Dasa Nyama 

Bratha. 

Sabtu, 24 

Septembe

r 2024 



Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Dasa Nyama Bratha  Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang Dasa 

Nyama Bratha. 

Minggu, 

25 

Septembe

r 2024 

10 Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tujuan Perkawinan 

dalam Agama Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Tujuan 

Perkawinan dalam 

Agama Hindu. 

Sabtu, 1 

Oktober 

2024  

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tujuan Perkawinan 

dalam Agama Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Tujuan 

Perkawinan dalam 

Agama Hindu. 

Minggu, 

2 Oktober 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Tujuan Perkawinan 

dalam Agama Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Tujuan Perkawinan 

dalam Agama 

Hindu. 

Sabtu, 8 

Oktober 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Pengertian dan 

makna upacara 

potong Gigi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 
tentang Pengertian 

dan makna upacara 

potong Gigi. 

Minggu, 

9  

Oktober 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Pengertian dan 

makna upacara 

potong Gigi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Sabtu, 15 

Oktober 

2024 



dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Pengertian 

dan makna upacara 

potong Gigi. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Pengertian dan 

makna upacara 

potong Gigi 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Pengertian dan 

makna upacara 

potong Gigi. 

Minggu,1

6 Oktober 

2024 

Jero bendesa 

Desa Adat Tahan 

Ampo  

Konsultasi 

Perorangan 

Tantra, Yantra dan 

Mantra 

Meningkatkan 

pemahaman Jero 

Bendesa Desa Adat 

Tanah Ampo 

Tentang Tantra, 

Yantra dan Mantra. 

Sabtu, 22 

Oktober 

2024 

Jero bendesa 

Desa Adat 

Ulakan 

Konsultasi 

Perorangan 

Tantra, Yantra dan 

Mantra 

Meningkatkan 

pemahaman Jero 

Bendesa Desa Adat 

Ulakan Tentang 

Tantra, Yantra dan 

Mantra. 

Minggu, 

23 

Oktober 

2024 

11 

 

 

 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Catur Purusha Artha 

sebagai Landasan 

Bermayarakat 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang Catur 

Purusha Artha 

sebagai Landasan 

Bermayarakat. 

Sabtut, 5 

Novembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Catur Purusha Artha 

sebagai Landasan 

Bermayarakat 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Catur 

Purusha Artha 

Minggu, 

6 

Novembe

r 2024 



sebagai Landasan 

Bermayarakat. 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Catur Purusha Artha 

sebagai Landasan 

Bermayarakat 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Catur Purusha Artha 

sebagai Landasan 

Bermayarakat. 

Sabtu, 12 

Novembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Keluarga Sukinah Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Keluarga 

Sukinah. 

Minggu, 

13 

Novembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Keluarga Sukinah Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Keluarga 

Sukinah. 

Jumat, 18 

Novembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Keluarga Sukinah Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Keluarga Sukinah. 

Minggu,  

20 

Novembe

r 2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Bahaya Narkoba 

menurut Pandangan 

Agama Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Bahaya 

Narkoba menurut 

Pandangan Agama 

Hindu. 

Sabtu, 26 

Novembe

r 2024 



Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Bahaya Narkoba 

menurut Pandangan 

Agama Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Bahaya Narkoba 

menurut Pandangan 

Agama Hindu. 

Mingu, 

27 

Novembe

r 2024 

12 Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Kewirausahaan 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui sekaa Truna 

Panca Tunggal 

tentang 

Kewirausahaan 

Hindu. 

Sabtu, 3 

Desember 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Kewirausahaan 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang 

Kewirausahaan 

Hindu. 

Minggu, 

4 

Desember 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Kewirausahaan 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Kewirausahaan 

Hindu. 

Sabtu, 10 

Desember 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 
Panca Tunggal  

Bimbingan 

Penyuluhan 

Weda Sebagai 

Sumber Hukum 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 
Yowana Sapta Putra 

tentang Weda 

Sebagai Sumber 

Hukum Hindu. 

Minggu, 

12 

Desember 

2024 



Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Weda Sebagai 

Sumber Hukum 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Weda 

Sebagai Sumber 

Hukum Hindu. 

Sabtu, 17 

Desember 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Desa Adat 

Ulakan 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Weda Sebagai 

Sumber Hukum 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Teruna Desa 

Adat Ulakan tentang 

Weda Sebagai 

Sumber Hukum 

Hindu. 

Minggu, 

18 

Desember 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Tanah Ampo 

dengan paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Teruna 

Maha Yowana 

Sapta Putra 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Penerapan Astangga 

Yoga  

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Tanah Ampo 

melalui Sekaa 

Teruna Maha 

Yowana Sapta Putra 

tentang Penerapan 

Astangga Yoga. 

Sabtu, 24 

Desember 

2024 

Masyarakat umat 

hindu Desa Adat 

Ulakan dengan 

paruman 

kelompok binaan 

Sekaa Truna Br. 

Tengah 

Bimbingan 

Penyuluhan 

Penerapan Astangga 

Yoga  

Meningkatkan 

pemahaman 

Masyarakat Desa 

Adat Ulakan melalui 

Sekaa Truna Br. 

Tengah tentang 

Penerapan Astangga 

Yoga. 

Minggu, 

25 

Desember 

2024 

 

Manggis, 1 Januari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Manggis 

 

 

 
I Ketut Suardana 

 
 
 
 
 



 
 

RENCANA KERJA BULANAN (RKB) 
 
Nama    : I Ketut Suardana 
Jabatan    : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
Bidang Tugas/ Spesialisasi : Seni budaya Hindu dan Yoga 
Kecamatan   : Manggis 
Kabupten/ Kota   : Karangasem 
Provinsi    : Bali 
 

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 
Bentuk 

Kegiatan 
Topik/ 

Bahasan 
Tujuan/ 
Target 

Waktu 
Pelaksanaan 

1 Masyarakat umat 
hindu Desa Adat 
Tanah Ampo 
dengan paruman 
kelompok binaan 
Sekaa Teruna 
Panca Tunggal  

Bimbingan 
Penyuluhan 

Makna Tumpek 
ngatag  

Meningkatkan 
pemahaman 
Masyarakat Desa 
Adat Tanah Ampo 
melalui sekaa 
Truna Panca 
Tunggal tentang 
Pititur Wibisana. 

Jumat, 3 
Februari 
2024 

2 Masyarakat umat 
hindu Desa Adat 
Tanah Ampo 
dengan paruman 
kelompok binaan 
Sekaa Teruna 
Maha Yowana 
Sapta Putra 

Bimbingan 
Penyuluhan 

Makna Tumpek 
ngatag 

Meningkatkan 
pemahaman 
Masyarakat Desa 
Adat Tanah Ampo 
melalui Sekaa 
Teruna Maha 
Yowana Sapta 
Putra tentang 
Pititur Wibisana. 

Minggu, 5 
Februari 
2024 

3 Masyarakat umat 
hindu Desa Adat 
Ulakan dengan 
paruman 
kelompok binaan 
Sekaa Teruna Desa 
Adat Ulakan 

Bimbingan 
Penyuluhan 

makna hari 
sugihan  

Meningkatkan 
pemahaman 
Masyarakat Desa 
Adat Ulakan 
melalui Sekaa 
Teruna Desa Adat 
Ulakan tentang 
Pititur Wibisana. 

Kamis, 9 
Februari 
2024 

4 Masyarakat umat 
hindu Desa Adat 
Tanah Ampo 
dengan paruman 
kelompok binaan 
Sekaa Teruna 
Panca Tunggal  

Bimbingan 
Penyuluhan 

Makna hari 
sugihan 

Meningkatkan 
pemahaman 
Masyarakat Desa 
Adat Tanah Ampo 
melalui Sekaa 
Teruna Maha 
Yowana Sapta 
Putra tentang 
Makna Kuangen 
dalam umat hindu. 

Minggu,12 
Februari 
2024 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 
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5 Masyarakat umat 
hindu Desa Adat 
Tanah Ampo 
dengan paruman 
kelompok binaan 
Sekaa Teruna 
Maha Yowana 
Sapta Putra 

Bimbingan 
Penyuluhan 

makna penjor 
galungan 

Meningkatkan 
pemahaman 
Masyarakat Desa 
Adat Tanah Ampo 
melalui Sekaa 
Teruna Maha 
Yowana Sapta 
Putra tentang 
Makna Kuangen 
dalam umat hindu. 

Sabtu ,18 
Februari 
2024 

6 Masyarakat umat 
hindu Desa Adat 
Ulakan dengan 
paruman 
kelompok binaan 
Sekaa Teruna Desa 
Adat Ulakan 

Bimbingan 
Penyuluhan 

makna penjor 
galungan 

Meningkatkan 
pemahaman 
Masyarakat Desa 
Adat Ulakan 
melalui Sekaa 
Teruna Desa Adat 
Ulakan tentang 
Makna Kuangen 
dalam umat hindu. 

Minggu,, 19 
Februari 
2024 

7 Jero bendesa Desa 
Adat Tahan Ampo  

Bimbingan 
Penyuluhan 

Memaknai Hari 
Raya galungan 

Meningkatkan 
pemahaman Jero 
Bendesa Desa Adat 
Tanah Ampo 
Tentang Memaknai 
Hari Raya Nyepi. 

Selasa, 21 
Februari 
2024 

8 
 
 
 

Jero bendesa Desa 
Adat Ulakan 

Bimbingan 
Penyuluhan 

Memaknai Hari 
Raya galungan 

Meningkatkan 
pemahaman Jero 
Bendesa Desa Adat 
Ulakan Tentang 
Memaknai Hari 
Raya Nyepi. 

Selasa, 21 
Februari 
2024 

 
Manggis, 1 Januari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Manggis 
 
 
 
 

I Ketut Suardana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN 

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024 

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

 

BULAN: FEBRUARI  

 

Nama Penyuluh : I Ketut Suardana 

Wilayah Binaan : Desa Adat Tanah Ampo dan Desa Adat Ulakan Keprebekelan Ulakan, Kecamatan Manggis 

 

 

NO 
HARI/ 

TANGGAL 

URAIAN 

KEGIATAN 
LOKASI 

BAHAN/ 

MATERI 
TUJUAN SASARAN JUMLAH PUKUL 



1 Sabtu, 3 

Februari 

2024 

melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan 

agama Hindu   

balai 

masyarakat 

Desa Adat 

Tanah Ampo 

Makna perayaan 

hari suci tumpek 

ngatag 

 

Untuk untuk 

memberikan 

pemahaman tentang 

makna hari suci 

tumpek ngatag 

 

    generasi muda desa 

adat Tanah Ampo 

13 Orang 15.00-

16.00 

Wita 

 

 

2 Minggu, 4 

Februari 

2024 

melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan 

agama Hindu   

balai 

masyarakat 

Desa Adat 

Ulakan 

 Makna perayaan 

hari suci tumpek 

ngatag 

 

Untuk untuk 

memberikan 

pemahaman tentang 

makna hari suci 

tumpek ngatag 

 

    generasi muda desa 

adat Ulakan 

15 Orang 15.00-

16.00 

Wita 

 

 



3 Jumat, 9 

Februari  

2024 

melaksanakan 

kegiatan lainnya 

Pura 

Gumang 

Pembersihan 

sampah pelastik di 

lingkungan Pura 

Untuk membersihkan 

sampah plastik di 

lingkungan Pura 

Gumang 

    Mahasiswa Hindu 

Karangasem 

30 Orang Pukul 

08:00-

11:00 

WITA 

4 

 

Sabtu, 10 

Februari 

2024 

melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan 

agama Hindu   

balai 

masyarakat 

Desa Adat 

Tanah Ampo 

  Makna hari 

sugihan jawa dan 

sugihan bali 

 

untuk memberikan 

pemahaman terkait 

makna hari suci 

sugihan jawa dan 

bali 

 

    generasi muda desa 

adat Tanah Ampo 

13 Orang 15.00-

16.00 

WITA 

 

 

5 Minggu, 11 

Februari 

2024 

melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan 

agama Hindu   

balai 

masyarakat 

Desa Adat 

Ulakan 

  Makna hari 

sugihan jawa dan 

sugihan bali 

 

untuk memberikan 

pemahaman terkait 

makna hari suci 

sugihan jawa dan 

bali 

 

    generasi muda desa 

adat Ulakan 

15 Orang 15.00-

16.00 

WITA 

 

 



6 Kamis, 15 

Februari 

2024 

Penyluhan dan 

bimbingan agama 

Hindu melalui 

media sosial  

facebook Memahami 

yadnya sebagai 

penyangga alam 

semesta 

Untuk memberikan 

pemahaman terkait 

yadnya sebgai 

penyangga alam 

semesta 

pengguna facebook tentatif Pukul 

08:00-

selesai 

WITA 

 

7 Jumat, 16 

Februari 

2024 

Melaksanakan 

kegiatan lainnya 

Pura Lingga 

Yoni 

memandu 

persembahyangan 

Untuk memandu 

persembahyangan 

agar tertib 

pemedek yang hadir tentatif 

Orang 

Pukul 

09:00-

11:00 

WITA 

 

8 Sabtu, 17 

Februari 

2024 

Melaksanakan 

Penyluhan dan 

bimbingan agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

tanah ampo 

makana penjor 

galungan 

Untuk memberikan 

pemahaman terkait 

makna penjor untuk 

galungan 

Generasi muda Desa 

Adat Tanah Ampo 

13 Orang Pukul 

15:00-

16:00 

WITA 



9 Minggu, 18 

Februari  

2024 

Melaksanakan 

penyluhan dan 

bimbingan agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Ulakan 

makana penjor 

galungan 

Untuk memberikan 

pemahaman terkait 

makna penjor untuk 

galungan 

Generasi muda Desa 

Adat Ulakan 

15 Orang Pukul 

15:00-

16:00 

WITA 

10 Kamis, 22 

Februari 

2024 

peynuluhan dan 

bimbingan agama 

Hindu melalui 

media sosial 

facebook  Makna Sugihan 

Jawa 

memberikan 

pemahmaman terkait 

makna sugihan jawa  

Pengguna media sosial 

facebook 

tentatif 

orang 

Pukul 

08:00-

selesai 

WITA 

 

 

11 Jumat, 23 

Februari 

2024 

peynuluhan dan 

bimbingan agama 

Hindu melalui 

media sosial 

facebook  Makna Sugihan 

Bali 

memberikan 

pemahmaman terkait 

makna sugihan Bali  

Pengguna media sosial 

facebook 

tentatif 

orang 

Pukul 

08:00-

selesai 

WITA 



12 Sabtu, 24 

Februari 

2024 

peynuluhan dan 

bimbingan agama 

Hindu  

wantilan 

Desa Adat 

Tanah Ampo 

Makna hari suci 

galungan 

memberikan 

pemahaman tentang 

makna hari suci 

galungan 

Paiketan pemangku 

desa adat Tanah Ampo 

12 Orang Pukul 

16:00-

17:00 

WITA 

 

13 Sabtu, 25 

Februari  

2024 

penyuluhan dan 

bimbingan agama 

Hindu  

Wntilan desa 

adat Ulakan 

Makna hari suci 

galungan 

memberikan 

pemahaman tentang 

makna hari suci 

galungan 

Genrasi Muda desa 

Adat Ulakan 

15 Orang Pukul 

08:00-

09:00 

WITA 

14 Senin, 26 

Februari 

2024 

bimbingan dan 

penyuluhan 

agama Hindu 

melalui media 

sosial 

facebook makana hari 

penyajaan 

galungan 

Memberikan 

pemahaman tentang 

makna hari 

penyajaan galungan 

pengguna media sosial 

facebook 

tentatif 

Orang 

Pukul 

09:00-

selesai 

WITA 

 

 



Manggis, 29 Februari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Manggis 

 

 

I Ketut Suardana 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



MAKNA TUMPEK WARIGA 

 

 

Avir vai nama devata, 

rtena-aste parivrta, 

tasya rupena-ime vrksah, 

harita haritasrajah. 

(Atharvaveda X.8.31). 

Artinya: Warna hijau pada daun tumbuh-tumbuhan karena mengandung klorofil di 

dalamnya. Zat khlorofil itu menyelamatkan hidup. Hal itu ditetapkan oleh Rta yang 

ada dalam tumbuh-tumbuhan. Karena adanya zat itu tumbuh-tumbuhan menjadi 

amat berguna sebagai bahan makanan dan obat-obatan. 

Hari ini, Sabtu Kliwon Wuku Wariga merupakan hari Tumpek Wariga/Tumpek 

Pengatag/Tumpek Bubuh yang selalu dirayakan selama peradaban Umat Hindu di 

Bali. Ini merupakan ungkapan rasa syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa atas 

anugerah berupa berbagai tumbuh-tumbuhan yang menghasilkan berbagai jenis 

makanan baik untuk manusia maupun makhluk lainnya. 

Dipandang dari aspek upacara, hari raya yang diperingati umat Hindu setiap 210 

hari sekali ini sebagai bentuk pemujaan pada Sanghyang Sangkara sebagai dewa 

yang berstana atau memberikan kehidupan pada seluruh tanaman/tumbuh-

tumbuhan. 

Dari Sisi Etika, umat Hindu pada hari ini tidak diperbolehkan menebang pohon. 

Umat pun pada Tumpek Wariga tidak mau memetik buah, bunga, dan daun. Justru 

mereka diharapkan menanam pohon. Artinya, secara etika, umat Hindu ingin 

menyerasikan dirinya dengan alam, baik melalui upacara maupun tindakan nyata. 

Makna filosofis Tumpek Wariga sebagai bentuk pemujaan kepada Sangyang 

Sangkara yang merupakan manifestasi dari Tuhan sesungguhnya bermakna 

bagaimana memelihara alam melalui tumbuh-tumbuhan sehingga kebutuhan 

oksigen dari seluruh makhluk hidup bisa terpenuhi. 

Tumbuh-tumbuhan yang dinikmati oleh umat manusia memiliki arti yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup. Karena itu, harus ada timbal balik yang harus 

diberikan terhadap tumbuh-tumbuhan itu. Bentuknya, bisa saja dalam wujud 

upacara atau ritual sebagaimana yang dilakukan pada saat hari Tumpek 

Bubuh/Tumpek Wariga/Tumpek Pengatag ini. 

 

 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Sabtu, 3 Februari 2024 melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama 

Hindu kepada kelompok binaan generasi muda Desa Adat Tanah Ampo terkait 

makna hari suci tumpek ngatag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Minggu, 4 Februari 2024, melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 

agama Hindu kepada kelompok binaan generasi muda Desa Adat Ulakan terkait 

makna hari suci tumpek ngatag 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jumat, 9 Februari 2024 melaksanakan kegiatan lainnya pembersihan sampah plastik 

(mereresik) di pura Gumang 

 

 

 

 

MAKNA HARI SUGIHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sugihan Jawa 

Sugihan Jawa adalah bermakna menyucikan bhuana agung di luar diri manusia.lam 

lontar Sundarigama disebutkan bahwa pada hari Sugihan Jawa itu merupakan 

Pasucian dewa kalinggania pamrastista batara kabeh (Penyucian Dewa, karena itu 

hari penyucian semua bhatara). Pelaksanaan upacara ini bertujuan untuk 

membersihkan segala tempat dan peralatan upacara di masing-masing tempat 

suci.Sugihan Jawa disebutkan 

 

sujatinipun cawisannyané sampun kaunggahang ring sajeroning Lontar 

Sundarigama sakadi puniki, “Sungsang, wrehaspati Wagé ngaran parerebuan, 

sugyan jawa kajar ing loka, katwinya sugyan jawa ta ngaran, apan pakretin 

bhatara kabeh arerebon ring sanggar mwang ring parahyangan, dulurin 

pangraratan, pangresikan ring bhatara saha puspa wangi. Kunang wwang wruh 

ing tattwa jnana, pasang yoga, sang wiku angarga puja, apan bhatara tumurun 

mareng madyapada, milu sangDéwa pitara, amukti bante anerus tekeng galungan. 

Prakerti nikang wang, sasayut mwang tutwan, pangarad kasukan ngaranya. 

Tegesipun inggih punika : ri kala wuku Sungsang, rahina Wraspati Wagé Sungsang 

kawastanin parerebuan utawi Sugihan Jawa sané kategesang nyuciang Bhuana 

Agung (makrokosmos) olih krama. Kawastanin Sugihan Jawa santukan pinaka 

rahina suci majeng para Bhatara sané kaniasayang antuk nglaksanayang rerebu 

ring sanggar, parahyangan miwah ring pura-pura siosan, kalanturang antuk 

nglaksanayang pangraratan miwah pangeresikan. Taler wénten sané 

nglaksanayang Yoga. Para Pandita nglaksanayang puja pangastawa sané ageng 

santukan ring rahina puniki Bhatara pacang tedun ka marcapada kairing antuk 

makasami para Déwa taler leluhur sané jagi nunas aturan sané kaunggahang. 

Aturan sané kaunggahang inggih punika Sesayut Tutwam utawi sané kasengguh 

Ngarad Kasukan (penarik kebahagiaan). 

 

Demikianlah disebutkan upacara Sugihan Jawa ini yang dirayakan untuk 

membersihkan dan mensucikan segala tempat dan peralatan upacara di masing-

masing tempat suci sebelum merayakan sugihan 

bali untuk ketenangan bathin. 

 

Sugihan Bali 

 

Sugihan Bali disebutkan Kalinggania amretista raga tawulan (Oleh karenanya 

menyucikan badan jasmani masing-masing). Maksudnya ialah dilaksanakan 

pensucian bagi bhuana alit (mikrokosmos) dari alam semesta ini, yaitu diri kita 

masing-masing. Untuk hari Sugihan Bali, sebagai waktu yang ditujukan bagi 

pensucian bhuana alit, yaitu bagi diri kita sendiri-sendiri. Dapat dilakukan dengan 

melaksanakan upawasa semampunya, maupun dengan melaksanakan 

persembahyangan baik di rumah maupun di tempat suci. Dapat pula dengan 
melakukan samadhi, untuk menenangkan pikiran dalam menyambut datangnya hari 

kemenangan dharma atas adharma. Sloka dari pustaka suci Manawa Dharma Sastra 

berikut ini, dapat pula dijadikan pedoman dalam pelaksanaan Sugihan Bali. 

Adapaun bunyinya sebagai 

berikut: 

 



Adbirgaatrani suddhyati, 

Manah satyena suddhyati, 

Vidya tapobhyam bhutaatma, 

Buddhir jnyanena sudhyati 

 

Terjemahannya 

Badan dibersihkan dengan air, Pikiran 

disucikan dengan kebenaran dan 

kejujuran, Atman disucikan dengan ilmu 

pengetahuan dan Tapa, Budhi disucikan 

dengan kebijaksanaan. 

(Manawa Dharmasastra V.109) 

 

Bunyi sloka tersebut, memberi kita suatu tuntunan tindakan yang dapat ditempuh 

dalam usaha-usaha yang diperuntukan bagi pencapaian kesucian atau kebersihan 

dari diri kita sendiri, baik secara sekala maupun  niskala, dan secara jasmani 

maupun rohani. Bertolak dari bunyi sloka tersebut, maka sebenarnya penerapan 

konsep atau tattwa dari hari raya Sugihan ini, dapat dilaksanakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Konsep kesucian ini dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial kita 

secara horisontal yakni dengan sesama dan juga dengan lingkungan alam kita. 

Maupun kualitas hubungan rohani kita secara vertikal dengan Brahman. Upacara 

yang bersifat khusus boleh dikatakan tidak ada dan agar diusahakan mohon tirta 

penglukatan kehadapan Sang Sadaka atau Sulinggih disamping bersembahyang 

serta mohon tirta sebagaimana biasa pada hari-hari Kliwon.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sabtu, 10 Februari 2024, melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 

agama Hindu kepada kelompok binaan generasi muda Desa Adat Tanah Ampo 

terkait makna hari suci Sugihan  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Minggu, 11 Februari 2024, melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 

agama Hindu kepada kelompok binaan generasi muda Desa Adat Ulakan terkait 

makna hari suci Sugihan 
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 
 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Ketut Suardana 
  Tempat/Tgl.Lahir   : Tambarobone, 4 Juni 1997 

  NIP./Karpeg                 : - 

  Pendidikan Terakhir       : S1 Pendidikan Agama Hindu 

  Pangkat Gol.Ruang          : - 
  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   
Hari/Tanggal  

: Rabu, 15 Februari  2024 
 

III Sasaran 
Kelompok  
Media Sosial  

: Media sosial Facebook 

IV  Materi  : Memahami yadnya sebagai penyangga alam semesta 
 

 

“ Satyam brhad rtam ugram diksa, tapo Brahma Yadnya pratiwim 

dharayanti “ 

 

Artinya 

Sebenarnya yang menyangga alam semesta ini sehingga menjadi ajeg 

adalah : Satya (kebenaran), rtam (hukum alam), diksa (sarana), tapa 

(pengendalian diri), brahma (orang-orang suci), dan yadnya (korban suci 

secara tulus ikhlas) 

(Atharwa Weda) 

 

Berdasarkan sumber sastra di atas dinyatakan bahwa yadnya merupakan 

salah satu penyangga alam semesta sehingga tetap terjaga. Yadnya adalah 

segala pengorbanan yang kita persembahkan, yang kita lakukan didasari 

dengan niat yang tulus dan ikhlas (lascarya) kepada Hyang Widi 

(Parahyangan), sesama manusia (Pawongan) dan kepada alam semesta 

(Palemahan) atau (Tri Hita Karana) agar tercapai kehidupan yang harmoni/ 

sejahtera. Perlu disadari bahwa segala bentuk perbuatan yang dilandasi 

dengan kebenaran dan ketulus ikhlasan untuk memberi manfaat baik kepada 

diri sendiri maupun orang lain adalah implementasi yadnya dalam 

kehidupan sehari-hari.  
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Yadnya sebagai salah satu penyangga alam semesta menjadi sangat penting 

untuk selalu dilaksanakan dengan penuh kesadaran serta keinginan yang 

kuat untuk memberi kontribusi positif bagi kehidupan.  

Setiap pekerjaan (karya) hendaklah dilakukan sebagai Yadnya, karena 

Hyang Widi dengan yadnya pula memelihara dan mensejahterakan 

manusia, demikian pula halnya bahwa seseorang akan menjadi suci apabila 

dia memakan sisa yadnya (karena prasadam/ lungsuran adalah makanan 

yang telah disucikan). Dan dianggap pencuri/ berdosalah seseorang bila 

sesorang makan makanan yang belum dipersembahkan, karena pada 

hakekatnya seluruh makanan yang ada dialam ini milik Hyang Widi 

demikianlah yadnya dipahami. 
 
 

I Ketut Suardana 
Penyuluh Agama Hindu nOn PNS  Kec. Manggis 
Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem 

V. Bukti Fisik 
Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 15 Februari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
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MAKNA PENJOR GALUNGAN 

Penjor pada umumnya terbuat dari sebatang bambu yang ujungnya melengkung, 

dihiasi dengan daun. kelapa/ daun enau yang muda (ambu) daun-daunan lainnya 

(plawa). Perlengkapannya adalah pala bungkah (umbi-umbian) misalnya ketela 

rambat; pala gantung (buah-buahan) seperti kelapa, mentimun, pisang dan 

sebagainya; pala wija (biji-bijian) yaitu jagung, padi dan sebagainya, jajan, 11 uang 

kepeng/logam, serta sanggah lengkap dengan sesajennya. Pada ujung penjor 

digantungkan sampian penjor lengkap dengan porosan (sirih, kapur, pinang) dan 

bunga. Pada hari Kuningan sesajennya dilengkapi dengan endongan, tamiang dan 

kolem. Pada penjor bambu yang dihias dan dilengkapi sanggah penjor (tempat 

sesajen) merupakan simbol penghormatan dan perwujudan Naga Basuki, Naga 

Anantabhoga, dan Naga Taksaka, yang terus menerus menjaga kesempurnaan 

siklus air di jagat raya. Dengan persembahan sesajen, para naga yang sesungguhnya 

perwujudan para dewata itu, akan terus menjaga harmoni siklus air, sehingga tetap 

terjaminnya kemakmuran semua mahluk di jagat raya. 

Dari beberapa unsur yang melengkapi penjor Galungan tersebut, memiliki makna 

atau simbol dari kekuatan Tuhan. Sehingga penjor untuk upacara, wajib 

memenuhinya dari perlengkapan tersebut. Seperti, bambu, adalah simbol gunung 

dan gunung tempat stana para Ida Sang Hyang Widi dan juga sebagai simbol 

kekuatan Hyang Brahma. 

Didalam lontar Tutur Dewi Tapini juga telah disebutkan bahwa setiap unsur dalam 

penjor melambangkan simbol-simbol suci yaitu Bambu (tiying) dibungkus 

ambu/kasa, simbol kekuatan Dewa Maheswara. Kain putih kuning, simbol 

kekuatan Dewa Iswara Sampian, simbol kekuatan Dewa Parama Siwa. Janur, 

simbol kekuatan Dewa Mahadewa. Kue (jaja uli +gina), simbol kekuatan Dewa 

Brahma. Kelapa, simbol kekuatan Dewa Rudra. Pala bungkah, pala gantung, simbol 

kekuatan Dewa Wisnu. Tebu, sebagai simbol kekuatan Dewa Sambu. 

Plawa, simbol kekuatan Dewa Sangkara. Sanggah Cucuk, simbol kekuatan Dewa 

Siwa. Lamak, simbol Tribhuana. Banten Upakara sebagai simbol kekuatan Dewa 

Sadha Siwa. Klukuh berisi pisang, tape dan jaja, simbol kekuatan Dewa Boga. 

Ubag-abig, simbol Rare Angon. Hiasan cili, gegantungan, simbol widyadari. 

Tamiang, sebagai simbol penolak bala atau kejahatan. 

Unsur-unsur tersebut diatas diperlukan saat pembuatan penjor upacara di Bali, 

karena melambangkan simbol-simbol suci yang berkaitan erat dengan nilai-nilai 

dan etika Agama Hindu 

Penjor merupakan simbol dari Naga Basuki yang artinya kesejahteraan dan 

kemakmuran. Bagi umat Hindu di Bali penjor merupakan simbol gunung yang 

dianggap suci. Sehingga Penjor seyogya dipasang tepat pada hari penampahan 

galungan, setelah jam 12 siang. Hal ini bermakna ketika hari raya penampahan 

galungan kita sebagai manusia berperang melawan pikiran yang kotor, berperang 

melawan sifat negatif, dan sifat ego. Setelah berhasil memenangkan perperangan 

melawan pikiran serta sifat-sifat tersebut maka sebagai pertanda kemenangan 

dipasanglah penjor sebagai simbol "kemenangan". 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sabtu, 17 Februari 2024 melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 

agama Hindu kepada kelompok binaan generasi muda Desa Adat Tanah Ampo 

terkait makna penjor galungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Minggu, 18 Februari 2024 melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 

agama Hindu kepada kelompok binaan Sekaa truna truni Desa Adat Ulakan terkait 

makna penjor 
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LAPORAN PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 
 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Ketut Suardana 
  Tempat/Tgl.Lahir   : Tambarobone, 4 Juni 1997 

  NIP./Karpeg                 : - 

  Pendidikan Terakhir       : S1 Pendidikan Agama Hindu 

  Pangkat Gol.Ruang          : - 
  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   
Hari/Tanggal  

: Kamis, 22 Februari  2024 
 

III Sasaran 
Kelompok  
Media Sosial  

: Media sosial Facebook 

IV  Materi  : Makna Sugihan Jawa  
 

 

Sugihan Jawa adalah bermakna menyucikan bhuana agung di luar diri 

manusia.lam lontar Sundarigama disebutkan bahwa pada hari Sugihan 

Jawa itu merupakan Pasucian dewa kalinggania pamrastista batara kabeh 

(Penyucian Dewa, karena itu hari penyucian semua bhatara). 

Pelaksanaan upacara ini bertujuan untuk membersihkan segala tempat 

dan peralatan upacara di masing-masing tempat suci.Sugihan Jawa 

disebutkan 

 

sujatinipun cawisannyané sampun kaunggahang ring sajeroning Lontar 

Sundarigama sakadi puniki, “Sungsang, wrehaspati Wagé ngaran 

parerebuan, sugyan jawa kajar ing loka, katwinya sugyan jawa ta 

ngaran, apan pakretin bhatara kabeh arerebon ring sanggar mwang 

ring parahyangan, dulurin pangraratan, pangresikan ring bhatara saha 

puspa wangi. Kunang wwang wruh ing tattwa jnana, pasang yoga, sang 

wiku angarga puja, apan bhatara tumurun mareng madyapada, milu 

sangDéwa pitara, amukti bante anerus tekeng galungan. Prakerti nikang 

wang, sasayut mwang tutwan, pangarad kasukan ngaranya. Tegesipun 

inggih punika : ri kala wuku Sungsang, rahina Wraspati Wagé Sungsang 

kawastanin parerebuan utawi Sugihan Jawa sané kategesang nyuciang 

Bhuana Agung (makrokosmos) olih krama. Kawastanin Sugihan Jawa 

santukan pinaka rahina suci majeng para Bhatara sané kaniasayang 
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antuk nglaksanayang rerebu ring sanggar, parahyangan miwah ring 

pura-pura siosan, kalanturang antuk nglaksanayang pangraratan 

miwah pangeresikan. Taler wénten sané nglaksanayang Yoga. Para 

Pandita nglaksanayang puja pangastawa sané ageng santukan ring 

rahina puniki Bhatara pacang tedun ka marcapada kairing antuk 

makasami para Déwa taler leluhur sané jagi nunas aturan sané 

kaunggahang. Aturan sané kaunggahang inggih punika Sesayut Tutwam 

utawi sané kasengguh Ngarad Kasukan (penarik kebahagiaan). 

 

Demikianlah disebutkan upacara Sugihan Jawa ini yang dirayakan untuk 

membersihkan dan mensucikan segala tempat dan peralatan upacara di 

masing-masing tempat suci sebelum merayakan sugihan 

bali untuk ketenangan bathin. 
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: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 22 Februari  2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Ketut Suardana 
  Tempat/Tgl.Lahir   : Tambarobone, 4 Juni 1997 

  NIP./Karpeg                 : - 

  Pendidikan Terakhir       : S1 Pendidikan Agama Hindu 

  Pangkat Gol.Ruang          : - 
  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   
Hari/Tanggal  

: Jumat, 23 Februari  2024 
 

III Sasaran 
Kelompok  
Media Sosial  

: Media sosial Facebook 

IV  Materi  : Makna sugihan bali 
 

 

Sugihan Bali disebutkan Kalinggania amretista raga tawulan (Oleh 

karenanya menyucikan badan jasmani masing-masing). Maksudnya 

ialah dilaksanakan pensucian bagi bhuana alit (mikrokosmos) dari alam 

semesta ini, yaitu diri kita masing-masing. Untuk hari Sugihan Bali, 

sebagai waktu yang ditujukan bagi pensucian bhuana alit, yaitu bagi diri 

kita sendiri-sendiri. Dapat dilakukan dengan melaksanakan upawasa 

semampunya, maupun dengan melaksanakan persembahyangan baik di 

rumah maupun di tempat suci. Dapat pula dengan melakukan samadhi, 

untuk menenangkan pikiran dalam menyambut datangnya hari 

kemenangan dharma atas adharma. Sloka dari pustaka suci Manawa 

Dharma Sastra berikut ini, dapat pula dijadikan pedoman dalam 

pelaksanaan Sugihan Bali. Adapaun bunyinya sebagai 

berikut: 

 

Adbirgaatrani suddhyati, 

Manah satyena suddhyati, 

Vidya tapobhyam bhutaatma, 

Buddhir jnyanena sudhyati 

 

Terjemahannya 

Badan dibersihkan dengan air, Pikiran 
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disucikan dengan kebenaran dan 

kejujuran, Atman disucikan dengan ilmu 

pengetahuan dan Tapa, Budhi disucikan 

dengan kebijaksanaan. 

(Manawa Dharmasastra V.109) 

 

Bunyi sloka tersebut, memberi kita suatu tuntunan tindakan yang dapat 

ditempuh dalam usaha-usaha yang diperuntukan bagi pencapaian 

kesucian atau kebersihan dari diri kita sendiri, baik secara sekala maupun  

niskala, dan secara jasmani maupun rohani. Bertolak dari bunyi sloka 

tersebut, maka sebenarnya penerapan konsep atau tattwa dari hari raya 

Sugihan ini, dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Konsep 

kesucian ini dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial kita secara 

horisontal yakni dengan sesama dan juga dengan lingkungan alam kita. 

Maupun kualitas hubungan rohani kita secara vertikal dengan Brahman. 

Upacara yang bersifat khusus boleh dikatakan tidak ada dan agar 

diusahakan mohon tirta penglukatan kehadapan Sang Sadaka atau 

Sulinggih disamping bersembahyang serta mohon tirta sebagaimana 

biasa pada hari-hari Kliwon.  
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: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 23 Februari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
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MAKNA HARI SUCI GALUNGAN 

 

Hari Raya Galungan dimaknai kemenangan Dharma (Kebaikan) melawan aDharma 

(Keburukan), dimana pas Budha Kliwon wuku Dunggulan kita merayakan dan 

menghaturkan puja dan puji syukur kehadapan Ida Sanghyang Widhi Wasa (Tuhan 

YME). 

Mengenai makna Galungan dalam lontar Sunarigama dijelaskan sebagai berikut: 

Budha Kliwon Dungulan Ngaran Galungan patitis ikang janyana samadhi, galang 

apadang maryakena sarwa byapaning idep. 

Artinya: 

Rabu Kliwon Dungulan namanya Galungan, arahkan bersatunya rohani supaya 

mendapatkan pandangan yang terang untuk melenyapkan segala kekacauan pikiran. 

Jadi, inti Galungan adalah menyatukan kekuatan rohani agar mendapat pikiran dan 

pendirian yang terang. Bersatunya rohani dan pikiran yang terang inilah wujud 

dharma dalam diri. Sedangkan segala kekacauan pikiran itu (byaparaning idep) 

adalah wujud adharma. Dari konsepsi lontar Sunarigama inilah didapatkan 

kesimpulan bahwa hakikat Galungan adalah merayakan menangnya dharma 

melawan adharma. 

Parisadha Hindu Dharma menyimpulkan, bahwa upacara Galungan mempunyai arti 

Pawedalan Jagat atau Oton Gumi. Tidak berarti bahwa Gumi/ Jagad ini lahir pada 

hari Budha Keliwon Dungulan. Melainkan hari itulah yang ditetapkan agar umat 

Hindu di Bali menghaturkan maha suksemaning idepnya ke hadapan Ida Sang 

Hyang Widhi atas terciptanya dunia serta segala isinya. Pada hari itulah umat 

bersyukur atas karunia Ida Sanghyang Widhi Wasa yang telah berkenan 

menciptakan segala-galanya di dunia ini. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sabtu, 24 Januari 2024  melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan agama 

Hindu kepada kelompok binaan paiketan pemangku Desa Adat Tanah Ampo 

terkait makna hari suci galungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Minggu, 25 Februari 2024 melaksanakan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 

agama Hindu kepada kelompok binaan seka truna truni Desa Adat Ulakan terkait 

makna hari suci galungan 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Ketut Suardana 
  Tempat/Tgl.Lahir   : Tambarobone, 4 Juni 1997 

  NIP./Karpeg                 : - 

  Pendidikan Terakhir       : S1 Pendidikan Agama Hindu 

  Pangkat Gol.Ruang          : - 
  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   
Hari/Tanggal  

: Senin, 26 Februari  2024 
 

III Sasaran 
Kelompok  
Media Sosial  

: Media sosial Facebook 

IV  Materi  : Makna penyajaan galungan 
 

 

Penyajaan bukan hanya diartikan membuat jajan, namun mengandung 

tujuan maha luhur bahwa pada hari penyajaan tersebut umat Hindu telah 

mampu mengatasi godaan Sang Kala Tiga dengan mempertahankan 

keheningan dan pikiran akibat berhasil melaksanakan tapa, brata, yoga, 

samadhi, atau ayekung jnana. Keberhasilan inilah yang dimaksud 

dengan penyajaan/mengatasi.  

Momentum Hari Penyajaan Galungan sendiri dapat dimanfaatkan untuk 

Umat Hindu memaknai Penyajaan Galungan, khususnya saat 

menyiapkan bahan pengisi banten yang akan dipergunakan saat puncak 

hari suci Galungan di hari Rabu Kliwon Wuku Dunggulan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sejatinya Hari Penyajaan Galungan dapat dimaknai 

sebagai hari kesungguhan untuk menyambut dan merayakan hari suci 

Galungan. 
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VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 Amlapura, 26 Februari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
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